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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dijelaskan dalam bab 4 terkait 

pengaruh variabel Stres Kerja, Kelelahan Kerja dan Niat Berpindah, maka 

penelitian ini bisa disimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini, yaitu stres kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat berpindah pada karyawan milenial di Malang dengan 

hasil pengujian diterima. Hal ini berarti semakin tinggi stres kerja maka 

semakin tinggi pula niat karyawan millenial di Malang untuk berpindah. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu stres kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan milenial di Malang 

dengan hasil pengujian diterima. Hal ini berarti semakin tinggi stres kerja 

maka semakin tinggi pula kelelahan kerja pada karyawan millenial di Malang. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, kelelahan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat berpindah pada karyawan milenial di Malang dengan 

hasil pengujian ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kelelahan kerja 

maka tidak akan mempengaruhi niat karyawan millenial di Malang untuk 

berpindah dari pekerjaannya saat ini. 

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini, kelelahan kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam memediasi stres kerja terhadap niat berpindah dengan hasil 

pengujian ditolak. Hal ini berarti semakin tingkat stres kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan peningkatan kelelahan kerja pada karyawan milenial di 
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Malang, namun hal tersebut tidak tidak akan mempengaruhi niat karyawan 

millenial di Malang untuk berpindah dari pekerjaannya saat ini. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini, adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu  : 

1. Peneliti merasa kesulitan dalam mengumpulkan data dikarenakan kondisi 

jarak yang cukup jauh untuk menyebarkan kuesioner secara langsung. 

2. Pada saat pengumpulan data banyak responden yang tidak memberikan 

nomor telepon dan nama perusahaan, karena responden merasa privasi dari 

masing masing responden. 

3. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap dampak niat berpindah 

karyawan sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk meneliti 

faktor lain yang belum dikaji terhadap niat berpindah karyawan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu dan peneliti saat ini, maka peneliti memberi masukan dan saran yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk peneliti selanjutnya agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dan lebih sempurna. Adapun saran-

saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk perusahaan yang memiliki karyawan milenial di Malang 

a. Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berpindah.  
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Untuk mengurangi stres kerja yang dialami oleh karyawan milenial di Malang, 

perusahaan dapat menyediakan lingkungan kerja yang mendukung 

kesejahteraan karyawan antara tuntutan pekerjaan seperti deadline yang harus 

dipenuhi, tanggung jawab dalam bekerja dan kebutuhan pribadi seperti 

pemberian cuti melahirkan, tunjangan, dan asuransi kesehatan. Hal tersebut 

diharapkan nantinya akan dapat mengurangi niat berpindah karyawan millenial 

di Malang. 

b. Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kelelahan kerja.  

Untuk mengurangi stres kerja yang dialami oleh karyawan milenial di Malang, 

perusahaan dapat memastikan bahwa tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan 

kapasitas dan keterampilan masing-masing individu, mengatur prioritas 

pekerjaan, menyusun jadwal yang realistis, dan memberikan dukungan 

tambahan ketika diperlukan, sehingga diharapkan hal ini dapat membantu 

mengurangi kelelahan akibat tekanan pekerjaan yang berlebihan. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Pada peneliti selanjutnya, disarankan melakukan pengembangan model 

penelitian dengan mengkaji faktor lainnya yang belum terungkap dalam 

penelitian ini, baik faktor individu maupun faktor diluar individu.  
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b. Pada peneliti selanjutnya, apabila penelitian selanjutnya melakukan penelitian 

yang sejenis, alangkah lebih baiknya pemberian kuesioner dalam penyebaran 

kuesioner yang ditujukan untuk meneliti karyawan menggunakan kuesioner 

secara langsung (paper), sehingga dapat mengoptimalkan interaksi dengan 

responden dan kesalahan pengisisan dapat diminimalkan.  

c. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan objek penelitian dari 

perusahaan – perusahaan sehingga dapat melihat pola pengaruh antar variabel 

yang ada perusahaan sejenis.
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